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Abstract 

This study aims to determine the Payback Period, Revenue Cost Ratio and Net Present Value 

analysis of the use of tancap fishing gear in Tanjung Bungsu Hamlet, Resun Pesisir Village, 

Lingga Utara District. The population of this study were all fishermen in Tanjung Bungsu 

Hamlet, Resun Pesisir Village, Lingga Utara District as many as 102 fishermen. The sampilng 

method of this research is Purposive Sampling and obtained 11 samples that meet the criteria. 

The results of this study indicate that the Payback Period results range from 1 year 5 months to 1 

year 10 mounts. Revenue Cost Ratio values ranging from 2.19 to 2.49. the results nof Net Present 

Value is greater than zero (0) by using the assumption that the data used is more than 1 year and 

the same interest rate in the 2nd year to the 4th year is Rp. 4.712.312 to Rp. 22.879.853. from the 

results of the three analyzes, it can be concluded that the fishing business using tancap fishing 

gear in Tanjung Bungsu Hamlet, Resun Pesisir Village, Lingga Utara District is feasible to be 

developed. 
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I. Pendahuluan 
 

Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang secara geografis terletak pada 

posisi strategis, yakni di persilangan antara dua benua (Benua Asia dan Benua Australia), dan dua 

samudra (Samudera Hindia dan Samudera Pasifik). Berdasarkan undang-undang No. 25/2002 

Provinsi Kepulauan Riau ditetapkan sebagai Provinsi di Indonesia dengan 4 Kabupaten dan 2 Kota, 

yaitu Kabupaten Karimun, Kabupaten Bintan, Kabupaten Natuna, Kabupaten Lingga, serta Kota 

Batam dan Kota TangjungPinang. Sejak tahun 2008, berdasarkan undang-undang No.33/2008 

terbentuk Kabupaten Kepulauan Anambas sebagai hasil pemecahan wilayah Kabupaten Natuna. 

(BPS Kepulauan Riau 2019). 

Kabupaten Lingga merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Kepulauan Riau. 

Berdasarkan letak geografisnya, Kabupaten Lingga memiliki batas-batas: Utara - Kota Batam dan 

Laut natuna Utara; Selatan - Laut Bangka dan Selat Berhala; Barat - Laut Indragiri Hilir; Timur laut 

Natuna Utara. Luas wilayah Kabupaten Lingga adalah seluas 2.216,04 km2 (BPS Kabupaten 

Lingga, 2020). Kabupaten Lingga memiliki sumber daya pesisir dan laut yang sangat kaya untuk 

dijadkan sumber ekonomi, seperti perikanan, terumbu karang, rumput laut dan lainnya. 
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Tanjung Bungsu merupakan salah satu desa yang terletak di pesisir pantai Kabupaten Lingga 

Provinsi Kepulauan Riau. Di mana sumberdaya laut terutama perikanan merupakan mata 

pencaharian utama bagi masyaratakat Tanjung Bungsu. Sebagian besar masyarakatnya bekerja 

sebagai nelayan dengan menggunakan berbagai macam alat tangkap seperti menggunakan bubu 

ikan, jaring ikan, jaring udang, bubu kepiting, pancing ulur, kelong tancap dan sebagainya. Salah 

satu mata pencaharian yang sudah ada sejak dulu di Tanjung Bungsu adalah dengan menggunakan 

alat tangkap kelong tancap yang berada di tengah-tengah laut. Menurut Sudirman dan Mallawa 

(dalam Oktafiandi, dkk, 2016) Kelong tancap itu sendiri merupakan sebuah bagan di tengah laut 

sejenis jaring angkat yang di operasikan pada malam hari yang bertujuan untuk mengumpulkan ikan 

dengan bantuan cahaya lampu. Kegunaan cahaya lampu dalam metode ini untuk menarik ikan serta 

mengkonsetrasikan ikan agar berkumpul di cahaya tersebut agar mudah di tangkap, biasanya lampu 

yang di gunakan merupakan lampu LED dengan lama perendaman jaring antara 3 sampai 4 jam 

tergantung dari banyaknya ikan yang berkumpul. 

Usaha kelong tancap merupakan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di mana UMKM 

ini merupakan usaha yang memiliki pemilik atau sekelompok kecil pemilik modal. Di dalam usaha 

kelong tancap ini memerlukan biaya yang cukup besar untuk membangunnya, maka dari itu 

pendapatan yang di peroleh harus dapat mengimbangi pengeluaran yang di keluarkan. Analisis 

kelayakan uasaha sangat di perlukan dalam hal ini karna hasil tangkap yang di dapat oleh nelayan 

tidaklah menentu, para nelayan harus dapat memperkirakan antara pengeluaran dan pendapatan 

mereka dengan baik. 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur kelayakan usaha kelong tancap 

yang berada di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara tersebut 

menggunakan analisis Payback Period, Revenue Cost Ratio dan Net Present Value. Menurut 

Sulianto (dalam Kurniawan dkk, 2021) Payback Pieriod merupakan metode yang digunakan untuk 

menghitung lama periode yang diperlukan untuk mengembalikan uang yang telah diinvestasikan 

dari aliaran kas masuk tahunan yang dihasilkan oleh proyek imvestasi tersebut. Menurut Suratiyah 

(dalam Akbarrizki dan Zulfikhar, 2020) Revenue Cost Ratio merupakan perbandingan antara 

penerimaan dengan biaya. Revenue Cost Ratio dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

keuntungan relatif kegiatan usaha, dimana hasil dari angka ratio penerimaan atas biaya tersebut 

dapat diketahui apakah suatu usaha tersebut mengutungkan atau tidak. Menurut M. Giatman (2017) 

Net Present Value merupakan metode yang dilakukan dengan cara membandingkan nilai sekarang 

dari aliran kas masuk bersih dengan nilai sekarang dari biaya pengeluaran suatu investasi. 

Diperlukan suatu analisis untuk menilai kelayakan dari usaha kelong tancap, apakah usaha 

yang sedang dilakukan layak atau tidak untuk dijalankan. Apalagi nelayan yang mempunyai usaha 

kelong tancap yang berada di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara 

tersebut tidak memiliki pencatatan akuntansi terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan, dan 

pendapatan yang dihasilkan oleh nelayan tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor alam dan musim 

penangkapan ikan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitan terhadap 

usaha kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara, 

dengan judul “Analisis Payback Period, Revenue Cost Ratio dan Net Present Value 

Pemakaian Alat Tangkap Kelong Tancap Di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir 

Kecamatan Lingga Utara”. 

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka disimpulkan perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan modal pada usaha kelong tancap di 

Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara jika dihitung dengan 

metode Payback Period? 
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2. Apakah usaha kelong tancap yang dilakukan di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir 

Kecamatan Lingga Utara bisa menguntungkan jika dihitung dengan metode Revenue Cost 

Ratio? 

3. Kapan usaha kelong tancap yang dilakukan di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir 

Kecamatan Lingga Utara layak untuk dijalankan dengan menggunakan analisis Net Present 

Value? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka disimpulkan perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui lama waktu yang dibutuhkan dalam pengembalian modal pada usaha kelong 

tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara jika dihitung 

dengan metode Payback Period. 

2. Untuk mengetahui tingkat keuntungan yang didapatkan oleh para nelayan pada usaha kelong 

tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara jika dihitung 

dengan metode Revenue Cos Ratio. 

3. Untuk mengetahui usaha kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir 

Kecamatan Lingga Utara bisa dikatakan layak dengan menggunakan analisis Net Present 

Value. 

 

II. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah menggunakan, data sekundder dan data 

primer. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nelayan yang memiliki alat tangkap perikanan 

di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara sebanyak 102 nelayan. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Menurut Sugiono (2015) Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.Adapun kriteria penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Jumlah nelayan yang ada di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga 

Utara dan juga Jumlah nelayan yang tidak memiliki alat tangkap kelong tancap. Sehingga jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 11 responden. 

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis Payback Period dan Revenue Cost 

Ratio untuk mengetahui kelayakan usaha perikanan menggunakan alat tangkap kelong tancap di 

Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Analisis Payback Period 

Sutrisno (2017) Payback Period merupakan suatu periode atau waktu yang dibutuhkan untuk 

menutup kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan penghasilan bersih yang diterima. 

Perhitungan Payback Period dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
 

 

𝑷𝒂𝒚𝒃𝒂𝒄𝒌 𝒑𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅 = 
𝐢𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐚𝐰𝐚𝐥 

 
 

𝐚𝐫𝐮𝐬 𝐤𝐚𝐬 

 

𝒙 𝟏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏 

Sumber data : Sutrisno (2017) 
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Kriteria: 

1. Nilai payback period kurang dari 3 tahun kategori pengembalian cepat 

2. Nilai payback period 3-5 tahun kategori pengembalian sedang 

3. Nilai payback period lebih dari 5 tahun kategori lambat (Irsyad,dkk, 2019) 

Tabel 1. Hasil Analisis Payback Period 
 

 

NO 
Nama 

Responden 

Payback 

Period 

Tahun 

dan Bulan 

1 Fazur 1,43 1 tahun 5 bulan 

2 Muhammad Zakir 1,62 1 tahun 7 buan 

3 Ngadino 1,73 1 tahun 8 bulan 

4 Rasep 1,70 1 tahun 8 bulan 

5 Pebrinaldy 1,69 1 tahun 8 bulan 

6 Izhar 1,70 1 tahun 8 bulan 

7 Sumardi 1,79 1 tahun 9 bulan 

8 Supriadi 1,77 1 tahun 9 bulan 

9 Butstami 1,81 1 tahun 9 bulan 

10 Samsudin 1,85 1 tahun 10 bulan 

11 Sapriadi 1,73 1 tahun 8 bulan 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 
 

Berdasarkan tabel 1, hasil analisis Payback Period dapat dilihat bahwa period pengembalian 

modal pada 11 orang nelayan yang memiliki alat tangkap kelong tancap berkisar antara 1,43 – 1,85. 

Artinya period pengembalian modal alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa 

Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara selama 1 tahun 5 bulan sampai 1 tahun 10 bulan. 
 

Analisis Revenue Cost Ratio 

Menurut Soekartiwi (dalam Lailina, 2020) mendefinisikan Revenue Cost Ratio merupakan 

perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya. Rumus revenue cost ratio sebagai berikut: 
 

 

𝑹/𝑪 = 
𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 

 
 

𝐛𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 
 

Sumber data : Lailina dkk (2020) 
 

Kriteria yang digunakan dalam Revenue Cost Ratio, yaitu: 

1 Jika nilai R/C ratio > 1, usaha dikatakan layak dan menguntungkan 

2 Jika nilai R/C ratio  = 1, usaha dikatakan impas (tidak untung dan tidak rugi) 

3 Jika nilai R/C ratio < 1, usaha dikatakan tidak layak dan tidak menguntngkan. (Harnani, 

2019). 

Rumus untuk mendapatkan total pendapatan (total revenue) adalah sebagai berikut: 
 

TR = P x Q 

Sumber data: soemarno (2010) 
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Tabel 2. Hasil Analisis Revenue Cost Ratio 

 

No 
Nama 

Responden 

Revenue 

Cost Ratio 

1 Fazur 2,42 

2 Muhammad Zakir 2,42 

3 Ngadino 2,24 

4 Rasep 2,25 

5 Pebrinaldy 2,30 

6 Izhar 2,34 

7 Sumardi 2,37 

8 Supriadi 2,49 

9 Bustami 2,34 

10 Samsudin 2,19 

11 Sapriadi 2,33 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 
 

Berdasarkan hasil analisis Revenue Cost Ratio pada tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Revenue 

Cost Ratio pada 11 orang nelayan yang mempunyai kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa 

Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara bekisar antara 2,24 – 2,49. Artinya setiap nelayan yang 

mengoperasikan alat tangkap kelong tancap akan mendapatkan 2,24 kali lipat sampai 2,49 kali lipat 

atas biaya yang dikerluarkan. Dari hasil dari analisis Revenue Cost Ratio diatas yang paling rendah 

melakukan operasi penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap kelong tancap di Dusun 

Tanjung Bungsu adalah Ngadino dengan Revenue Cost Ratio 2,24, artinya Ngadino mendapatkan 

pendapatan 2,24 kali lipat atas biaya yang dikeluarkan. Sedangkan nilai Revenue Cost Ratio yang 

paling tinggi melakukan operasi penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap kelong 

tancap di Dusun Tanjung Bungsu adalah Supradi dengan Revenue Cost Ratio 2,49, artinya Fazur 

mendapatkan pendapatan 2,49 kali lipat atas biaya yang dikeluarkan. 
 

Analisis Net Preset Value 

Menurut Kusumanto, dkk (2020) mendefinisikan Net Present Value merupakan parameter 

kelayakan yang didapat dari selisih manfaat yang didapat dengan semua biaya (cost) selama umur 

rencana yang sudah dikonversikan dengan nilai uang yang sama. Dalam penelitian ini Discount 

Rate yang digunakan adalah sebesar 6% per tahun sesuai dengan tingkat suku bunga pinjaman BRI 

pada tahun 2021. Perhitungan Net Present Value dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

At 

𝑁𝑃𝑉  = ∑ 
(1 + r)t  

− I0 

Sumber data: Hariyani (2018) 

 

Keterangan: 

I0 = nilai investasi awal 
𝐴𝑡 = aliran kas bersih pada periode 

r = discount rate 

t = umur proyek. 

kriteria penilaian: 

1. Jika NPV > 0, usaha tersebut layak dijalankan 

2. Jika NPV < 0, usaha tersebut tidak layak dijalankann 

3. Jika NPV = 0, usaha tersebut mampu mengembalikan modal 
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Tabel 3. Hasil Analisis Net Present Value 

No 
Nama 

Responden 
Bunga 

6%/tahun 
Net Present Value 

(Rp) 

1 Fazur 0,9434 (20.276.981) 

2 Muhammad Zakir 0,9434 (23.675.755) 

3 Ngadino 0,9434 (35.607.170) 

4 Rasep 0,9434 (31.895.943) 

5 Pebrinaldy 0,9434 (30.488.491) 

6 Izhar 0,9434 (31.131.887) 

7 Sumardi 0,9434 (34.067.453) 

8 Supriadi 0,9434 (31.055.755) 

9 Bustami 0,9434 (35.562.925) 

10 Samsudin 0,9434 (43.269.906) 

11 Sapriadi 0,9434 (41.503.491) 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 

Tabel Present Value Interest Factor For An Annuity 
 

Sumber gambar: www.ilmumanajemenindustri.com 
 

Gambar 1. Tabel Present Value Interest Factor For An Annuity 
 

Dari tabel 3 diatas, hasil analisis Net Present Value menunjukkan nilai yang negatif. Hal ini 

dikarenakan data yang digunakan dalam peneltian ini hanya tahun. Menurut kriteria penilaian 

kelayakan usaha menggunkaan analisis Net present value, usaha dapat dikatakan layak apabila 

nilainya lebih besar dari pada nol (0) atau fositif. Untuk melihat kapan usaha kelong tancap di 

Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara bisa dikatakan layak dengan 

menggunakan metode Net Present Value, dengan menggunakan arus kas bersih, tingkat suku bunga 

yang sama yaitu 6% dan Tabel Present Value Interest Faktor For An Annuity pada periode 

selanjutnya, maka peneliti memberikan asumsi sebagai berikut: 

http://www.ilmumanajemenindustri.com/
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Tabel 4. Perhitungan Net Present Value Usaha Kelong Tancap Di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun 

Pesisir Kecamatan Lingga Utara Dengan Asumsi Data Lebih Dari 1 Tahun 

 
Nama Responden 

Bunga 

6% Tahun 

Net Present Value 

Tahun ke-n 

1 Fazur   

 Arus Kas Bersih T-1 0,9434 (20.276.981) 
 Arus Kas Bersih T-2 0,8900 16.782.619 

2 Muhammad Zakir   

 Arus Kas Bersih T-1 0,9434 (23.675.755) 

 Arus Kas Bersih T-2 0,8900 11.870.845 

3 Ngadino   

 Arus Kas Bersih T-1 0,9434 (35.607.170) 
 Arus Kas Bersih T-2 0,8900 (3.576.070) 
 Arus Kas Bersih T-3 0,8396 26.641.134 

4 Rasep   

 Arus Kas Bersih T-1 0,9434 (31.895.943) 
 Arus Kas Bersih T-2 0,8900 (1.377.843) 
 Arus Kas Bersih T-3 0,8396 27.412.041 

5 Pebrinaldy   

 Arus Kas Bersih T-1 0,9434 (30.488.491) 
 Arus Kas Bersih T-2 0,8900 2.192.309 

6 Izhar   

 Arus Kas Bersih T-1 0,9434 (31.131.887) 
 Arus Kas Bersih T-2 0,8900 3.017.413 

7 Sumardi   

 Arus Kas Bersih T-1 0,9434 (34.067.453) 
 Arus Kas Bersih T-2 0,8900 (380.953) 
 Arus Kas Bersih T-3 0,8396 31.397.907 

8 Supriadi   

 Arus Kas Bersih T-1 0,9434 (31.055.755) 
 Arus Kas Bersih T-2 0,8900 7.321.045 

9 Bustami   

 Arus Kas Bersih T-1 0,9434 (35.562.925) 
 Arus Kas Bersih T-2 0,8900 (2.419.325) 
 Arus Kas Bersih T-3 0,8396 28.847.379 

10 Samsudin   

 Arus Kas Bersih T-1 0,9434 (43.269.906) 
 Arus Kas Bersih T-2 0,8900 (13.632.906) 
 Arus Kas Bersih T-3 0,8396 14.325.774 

11 Sapriadi   

 Arus Kas Bersih T-1 0,9434 (41.503.491) 
 Arus Kas Bersih T-2 0,8900 (7.407.591) 
 Arus Kas Bersih T-3 0,8396 24.757.485 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 
 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun atau periode ke-2 sampai ke 3 usaha 

perikanan menggunakan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir 

Kecamatan Lingga Utara ini menghasilkan nilai Net Present Value yang fositif dan bervariasi, 

sehingga usaha ini layak untuk dijalankan. 
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Pembahasan 

Berikut ini adalah perbandingan hasil analisis kelayakan usaha menggunakan metode Payback 

Period, Revenue Cost Ratio dan Net Present Value pada usaha perikanan menggunakan alat tangkap 

kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara. 
 

Tabel 5. Perbandingan hasil analisis Payback Period, Revenue Cost Ratio dan Net Present Value pada usaha 
perikanan menggunakan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan 

Lingga Utara Tahun 2021. 

 

No 
Nama 

Responden 

 

Payback Period 
Revenue 

Cost Ratio 
 

Net Present Value 

1 Fazur 1 tahun 5 bulan 2,42 Tahun ke 2 = Rp 16.782.619 

2 Muhammad Zakir 1 tahun 7 bulan 2,42 Tahun ke 2 = Rp 11.870.845 

3 Ngadino 1 tahun 8 bulan 2,24 Tahun ke 3 = Rp 26.641.134 

4 Rasep 1 tahun 8 bulan 2,25 Tahun ke 3 = Rp 27.412.041 

5 Pebrinaldy 1 tahun 8 bulan 2,30 Tahun ke 2 = Rp 2.192.309 

6 Izhar 1 tahun 8 bulan 2,34 Tahun ke 2 = Rp 3.017.413 

7 Sumardi 1 tahun 9 bulan 2,37 Tahun ke 3 = Rp 31.397.907 

8 Supriadi 1 tahun 9 bulan 2,49 Tahun ke 2 = Rp 7.321.045 

9 Bustami 1 tahun 9 bulan 2,34 Tahun ke 3 = Rp 28.847.379 

10 Samsudin 1 tahun 10 bulan 2,19 Tahun ke 3 = Rp 14.325.774 

11 Sapriadi 1 tahun 8 bulan 2,33 Tahun ke 3 = Rp 24.757.485 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 
 

Berdasarkan tabel 5 diatas, hasil perhitungan analisis Payback Period terhadap 11 orang 

nelayan yang memiliki usaha perikanan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa 

Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara berkisar antara 1 tahun 5 bulan sampai dengan 1 tahun 10 

bulan. Usaha milik Fazur memiliki periode pengembalian modal investasi tercepat yaitu 1 tahun 5 

bulan. Usaha perikanan milik Muhammad Zakir memiliki jangka waktu pengembalian modal 1 

tahun 7 bulan. Ngadino, Rasep, Pebrinaldy, Izhar, dan Sapriadi masing-masing memiliki jangka 

waktu pengembalian modal selama 1 tahun 8 bulan. Sumardi, Supriadi dan Bustami memiliki 

jangka waktu pengembalian modal selama 1 tahun 9 bulan. Dan yang paling lambat adalah 

Samsudin dengan jangka pengembalian modal selama 1 tahun 10 bulan. 

Jika disesuaikan dari kriteria penilaian kelayakan usaha dengan perhitungan Payback Period, 

maka 11 orang nelayan yang memiliki alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa 

Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara tersebut termasuk dalam kriteria pengembalian modal 

dengan jangka waktu cepat yaitu dengan jangka waktu kurang dari 3 tahun. Hasil nilai dari Payback 

Period dari nelayan yang satu dengan nelayan yang lain berbeda-beda, dikarekan perbedaan 
tingginya investasi awal dengan arus kas bersih yang diperoleh. Apabila jumlah investasi awal yang 

digunakan rendah sedangkan arus kas bersih yang didapatkan tinggi, maka periode pengembalian 

modal awal usaha tersebut semakin cepat begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu usaha perikanan 

menggunakan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan 

Lingga Utara layak untuk dijalankan. 

Dari hasil perhitugan Revenue cost Ratio terhadap 11 orang nelayan yang memiliki usaha 

perikanan kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utrara 

pada tahun 2021 berkisar antara 2,24 hingga 2.49. Artinya setiap nelayan yang mengoperasikan alat 

tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara 

akan mendapatkan pendapatan 2,24 kali lipat sampai 2,49 kali lipat atas biaya yang telah 

dikeluarkan. Jika ditinjau dari kriteria perhitungan Revenue Cost Ratio nilai tersebut dalam kategori 

menguntungkan, karena nilai Revenue Cost Ratio lebih besar dari 1. Semakin besar dan tinggi nilai 

Revenue Cost Ratio atau lebih besar dari 1, maka akan semakin menguntungkan usaha perikanan 
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menggunakan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan 

Lingga Utara. Oleh karena itu, usaha ini layak untuk dijalankan. 

Dari hasil perhitungan Net Present Value terhadap 11 orang nelayan yang memiliki usaha 

perikanan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan 

Lingga Utara dengan tingkat suku bunga bank BRI pada tahun penelitian sebesar 6% per tahun, 

diperoleh hasil Net Present Value pada tahun pertama berkisar (-Rp.20.276.981) sampai dengan (- 

Rp.43.269.906). Net Present Value pada 11 orang nelayan tersebut menunjukkan nilai yang lebih 

kecil daripada 0 (nol) atau negatif. Nilai negatif tersebut belum menyimpulkan bahwa usaha kelong 

tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara tidak layak untuk 

dijalankan. Nilai tersebut negatif dikarekan data yang digunakan dalam penelitian ini hanya 1 tahun, 

tetapi jika dilihat dari hasil Payback Period rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan 

modal lebih dari 1 tahun. 

Maka peneliti mengasumsikan jangka waktu yang digunakan untuk menghitung Net Present 

Value lebih dari 1 tahun dengan menggunakan arus kas bersih dan tingkat suku bunga yang sama, 

dengan bantuan tabel PVIFA (Present value interest factor for an annuity), maka hasil perhitungan 

analisis net present value terhadap 11 orang nelayan yang memiliki usaha perikanan alat tangkap 

kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara 

menghasilkan nilai yang lebih besar daripada 0 (nol) pada tahun ke-2 sampai tahun ke-3. Seluruh 

nelayan yang memiliki usaha perikanan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa 

Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara memiliki nilai Net Present Value positif pada tahun ke-2 

sampai tahun ke-3. Dimana terdapat 5 orang nelayan pada tahun ke-2 yaitu Pebrinaldy, Izhar, 

Supriadi, Muhammad Zakir dan Fazur dengan Net Present Value Rp 2.192.309 – Rp 16.782.619. 

selebihnya terdapat 6 orang nelayan dengan nilai Net Present Value positif pada tahun ke-3 yaitu 

Samsudin, Sapriadi, Ngadino, Rasep, Bustami, dan Sumardi yang berkisar antara Rp 14.325.774 - 

Rp 31.397.907. 

Dari 11 orang nelayan yang memiliki alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu 

Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara, didapatkan hasil Net Present Value yang berbeda- 

beda dan fositif. Sesuai dengan kriteria penilaian kelayakan usaha menggunakan perhitungan Net 

Present Value, usaha perikanan menggunakan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung 

Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara layak untuk dijalankan. 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan dengan metode perhitungan Payback Period, 

Revenue Cost Ratio dan Net Present Value pada usaha perikanan menggunakan alat tangkap kelong 

tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarakan hasil analisis Payback Period menunjukkan bahwa usaha perikanan 

menggunakan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir 

Kecamatan Lingga Utara mampu menghasilkan pengembalian modal dengan cepat, yaitu 

kurang dari 3 tahun. Sehingga usaha ini layak untuk dijalankan. 

2. Berdasarkan hasil analisis Revenue Cost Ratio menunjukkan bahwa usaha perikanan 

menggunakan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir 

Kecamatan Lingga Utara Menguntungkan, karena nilai Revenue Cost Ratio lebih dari 1. 

Sehingga usaha perikanan menggunakan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu 

Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara layak untuk dijalankan. 

3. Berdasarkan hasil analisis Net Present Value menunjukkan bahwa usaha perikanan 

menggunakan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu Desa Resun Pesisir 

Kecamatan Lingga Utara akan bernilai positif atau lebih besar dari nol (0) pada tahun ke-2 
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sampai tahun ke-3. Dimana terdapat 5 orang nelayan pada tahun ke-2 yaitu Pebrinaldy, Izhar, 

Supriadi, Muhammad Zakir dan Fazur dengan Net Present Value Rp 2.192.309 – Rp 

16.782.619. selebihnya terdapat 6 orang nelayan dengan nilai net present value positif pada 

tahun ke-3 yaitu Samsudin, Sapriadi, Ngadino, Rasep, Bustami, dan Sumardi yang berkisar 

antara Rp 14.325.774 – Rp 31.397.907. Nilai Net Present Value yang positif menunjukkan 

bahwa usaha perikanan menggunakan alat tangkap kelong tancap di Dusun Tanjung Bungsu 

Desa Resun Pesisir Kecamatan Lingga Utara layak untuk dijalankan. 
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